Matematika Dasar

INTEGRAL FUNGSI RASIONAL

Pecahan parsal
Integran berbentuk fungs rasond yaitu @ f(x) :W , P(X) dan Q(x) suku

n n-1
_aOX +aq X +..+ap

banyak atau dapat dituliskan menjadi : f () 1
bo X" +by X T+ .+ b

Jka pangkat P(x) > pangkat Q(x) atau n > m, maka dlakukan pembagian

, T 2
terlebih dehulu sehingga didepatken bentk :© Of(x) dx = QER(X) + g(();))ﬁdx

e u
dengan R(X) merupakan hesl bag P(X) oleh Q(X) dan
h(x)

@ adalah sisa pembagian dengan pangkat h(x) < pangkat g(x).

Jka pangkat P(x) < pangkat Q(x) aau n< m, maka penyelesaan integra
tersebut bergantung pada faktor-faktor dari  Q(x). Setigp suku banyak dengan kefisen
red dapat dinyatakan sebagal perkaian dari faktor-faktor linear dan kuadrat sedemikian
sehinggatigp-tigp faktor mempunya koefisen red.

Ada 4 kasus dari pemfaktoran penyebut ( Q(x) ) yaitu:
1. Faktor linear dan tidak berulang.

2. Faktor linear dan berulang.

3. Faktor kuadratik dan tidak berulang.

4. Faktor kuadratik dan berulang.

KASUS 1 : Penyebut terdiri dari faktor -faktor Linier tidak Berulang

Misd Q(x) :(a1x+b1)(a2x +b2)...(anx+bn).
P}, A PO S |

Q(X) agx+b axx+by T apx+hby
dengan A, Ay, ..., Ay Kkondanta yang akan dicari.

Maka

Contoh

. 1

02
4x<- 9
1 A B
(o]

"
4x%- 9 (2x+3) (2x-3)
O 1° A(2x-3)+ B(2x+3) U 1° (2A+2B)x+(- 3A+3B)

dx
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1 1
2A+2B =0 dan - 3A+ 3B =1 sehingga diperoleh A= - Edan B:E

Y%

%
07 5% g * O g

KASUS 2 : Penyebut terdiri dari faktor-faktor linier Berulang
Misd Q(x) = (ajx +b;) P denganpi B".

Ap- A
vaarWo A M el e

) (axrn)® @xrn)’ L (@x+n)?  @x+b)

dengan Aq, Ap ..., Ap.1, Ap konstanta yang akan dicari.

Contoh

. 1
0O dx

(x+2) (x-1)

1 A B C

(0]

(2P (x-1) (2P (x+2) (x- 3

U 10 A(x-1)+ B(x+2)1(x- 1)+C(x+2)2

diperoleh A=- 1 dan C—1

3’ 9
5 1 L A L

dx = o——5d d d
2 () xe2E T Gr2) T O™

KASUS 3 : Penyebut terdiri dari faktor-faktor kuadrat tidak Berulang

Misal Q(x) :(alx2 +by x + cl)(azxz + by x +02)...(anx2 + b x +cn)

v PO AXYBL Aox4Bp  AnxBy

Q(x) a1x2+b1x+c1 a2x2+b2x+02 ' anx2+bnx+cn

dengan A, Ay, ..., Ay, dan By, By, ... ,B, konganta yang akan dicari.
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Contoh
. 6x2- 3x +1

0(4x+1)(x2+1) >

6x°-3x+1 A  Bx+C
(4x+1)(x2+1) (4x +1) (x2+1)

0 6x%- 3x + 1° A(x2+])+(Bx+C)(4x+1)

diperoleh A=2, B=1ldan C=-1
5 6x2- 3x+1 2 x-1
(4x+1)(x2+])

KASUS 4 : Penyebut terdiri dari faktor-faktor kuadrat berulang .

Misd Q(x) :(ai x2+kqx+q)Io .Maka:

P(), _ Ax+B  Pox+Bp Ap-1X+Bp-1 ApX+Bp

) 5 ottt 5 + 5
O (ax@rhxra)’ (@@ +bix+g) (@x? + hx+g) a0+
dengan Ay, Ao, ..., Ap-1, Apdan By, By, ... ,Bp.1,Bp  konstanta yang akan dicari.

Contoh
_6x2- 15x + 22

0
(x+3)(x2+2)2

6x°-15x+22 A  Bx+C_ Dx+E

(x+3)(x2+2)2 (x+3) (X2+2) (X2+2)2

- 2

0 6x2 - 15x +22 © A( x2+2) + (Bx+(:)(x+3)(x2 +2) +(Dx+E)(x +3)
diperoleh A=1,B=-1,C=3,D=-5dan E=0

\6x2- 15x + 22 1 . xX-3 . X

0 2dx:o dx - O > dx-50—2dx

(x+3)(x2+2) X“+2 (x2+2)

Integral Fungs Rasional yang memuat sinusdan cosnus

Bila integran merupakan fungs rasond yang memuat sukursuku dari Sn dan
cos maka akan lebih mudah hila dikerjakan menggunakan subdtitug, yaitu u = tan ( x/2)
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, -p < x < p. Integran ditransformaskan ke ddam fungs rasond dari u dan ini
dikerjakan sebagaimana metode pecahan parsd di atas.

Kesdluruhan dari bentuk yang akan disubgtituskan ke ddam integran dapat
diperlihatkan seperti di bawah ini.
Dai:u=tan(x/2). M&ka:
1 1

1
Secae(g_ 2X0 ) \/1+u2
85!'2! 1+tan"¢—=

€25~

&20
SN2 = tane 2 cosed = 1
oo™ %05 T 140
2
2

2

Jadi: sinx = dan

& cosx =

2 1+u

2

1+u

1+u
du

X .

— =tan 1u P dx=

2 2

Contoh

C?L+sinx 01+ 2u el+u2g Q(1+u)2 1+u
1+u

-2
- ae<t')+c
1+ tan EB

Soal Latihan

(Nomor 1 sd 13) Sdesaikan integral berikut :

X2 +19x +10
2x4+ 5x3
_2x%- 3x- 36

> o(2x - 1) %% +9)

dx

dx
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20x - 11

dx
3x+2)(x2- Ax+ 5)

7. 0
(

\2x3 + 5x2 + 16X

dx
x5 + 8x3+ 16x

9. O%dx

+sinx

10, & dx
' 0x+ sin X + cos X

COS X
11. g—————dx
2- COS X

- dx

25—

4sinx - 3cosx
. dx

B.G————

sin X+ tan X
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